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Visi

“Masyarakat Sipil Indonesia yang Berdaya™

Misi
Mendorong keberdayaan dan keberlanjutan posisi dan peran organisasi
masyarakat sipil di Indonesia melalui upaya penguatan kapasitas dan kapabilitas
organisasi; mobilisasi, pengelolaan dan penyaluran sumber daya; pengembangan

kemitraan setara antar sektor pembangunan serta penggalangan partisipasi dan
keterlibatan publik seluas-luasnya




Catatan tahun 2010

Eko Komara
Direktur Eksekutif

“Tahun 2016 merupakan tahun kedua Penabulu di siklus pertumbuhan ke-3. Di periode ini, kami menyadari hahwa definisi ‘masyarakat sipil perlu
dimaknai ulang. Bukankah: komunitas pengelola sampah, kelompok-kelompok relawan, jurnalis independen, asosiasi profesi, usahawan sosial,
kelompok-kelompok perempuan dan juga komunitas-komunitas difabel atau inisiatif kolektif lainnya yang menyodorkan solusi alternatif dan
bahkan sekitar 74 ribu desa yang kini memperoleh sumber daya tambahan; seluruhnya merupakan elemen masa kini dari masyarakat sipil
Indonesia?

Kami meyakini di masa depan peran masyarakat sipil dalam pembangunan berkelanjutan akan semakin tak tergantikan sebagai penjaga
keseimbangan akhir di antara aktor pembangunan lainnya: pemerintah dan sektor bisnis. Namun keberadaan masyarakat sipil sendiri
sesungguhnya terancam oleh beberapa masalah internal, antara lain kesenjangan sumber daya pendukung kerja jangka panjang, lemahnya
kapasitas kelembagaan dan buruknya konsolidasi kekuatan di masing-masing sektor isu.

Sebagai organisasi yang sedang mendorong diri untuk mengambil peran sebagai “civil society resource organization” kami dengan sungguh-
sungguh memobilisasi, mengelola dan menyalurkan sumber daya dalam bentuk apapun demi mendukung kerja-kerja masyarakat sipil di Indonesia.
Konversi energi kemudian menjadi kalimat kunci bagi kami. Merubah energi menjadi ruang tumbuh bersama, ruang konsolidasi kekuatan ide,
gagasan dan keberpihakan masyarakat sipil di Indonesia, menjadi pemicu dan pemacu tata kelola pembangunan negeri ini yang lebih baik di masa
depan”



Program Penabulu

Tahun 2010

ICCO KIA

MCAl Business Coaching and Business Pln Development for Lemhaga Distribusi Pangan
Masyarakat (LDPM) in Central Java

The Green Prosperity Project - Community Based WWF Indonesia

Nature Resourcce Management REDD+ Integrated Local Financial Mechanism East Kalimantan WWF

sl Indonesia

Fasilitasi Penyusunan Rencana Implementasi MAMPU COWATER

Multipihak Program Kelola Sendang, Sumatera Selatan
Wahana Visi Indonesia

Child Participation Class in MUSRENBANGDES

Panel Arragement for Organizational Strengthing Services in Phase Il

The Asia Foundation WWF Indonesia PT Pertamina Hulu Energi
Finance for Non-Finance Training kepada KOMPAK — Abt JTA TOT Pemberdayaan Kampung Mahulu IAC Strengthening of Processing and
Organisasi Mitra Pelaksana Program Peduli ing Uni i
As!:zan CSR Network . Strengthening Public Financial Management Capacity CEPF Resources Mobilization Workshop rjdarketlnLg:lUIr(u;o;Koperam Kakao
Development of “Indonesia Corporate Action to Improve Public Service Delivery at Frontline Service Strengthing The for strengthetening HIV/AIDS Key Nggus. Lhok sukon
Plan 2020" as a Derivative of “Indonesia AIPJ Capac.ity (_;f Civil Society Population in In_dnnesm Badan Restorasi Gambut
Corporate Vision Pathways 2050 on Pengadaan Konsultan Penyusunan Roadmap Organizations for WWF Indonesia Pelatihan P b Bad
Sustainable Development” Pengembangan Organisasi Pusat Layanan Juru Bahasa Effective Conservation Pengembangan Rencana Usaha | ©'atnan tengemuangan tadan
Isyarat (PLJ) Action in Indonesia Kakao Berbasis Masyarakat di Usaha Milik Desa Kah. Pulang
Mahakan Hulu Pisau, Kalimantan Tengah

o [ o | o [ ]| oee] o

Delivering Expanded Resources for AIDS Program
Peningkatan kapasitas tata kelola desa di wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara

Pengembangan Unit Usaha Pengelolaan dan Pemasaran Kakao di bawah Koperasi Petani Kakao di Lhok Sukon, Aceh Utara, NAD
Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Yayasan KBSR dan Kapasitas Pengelolaan Unit Usaha Milik Yayasan

Program Desa Lestari di DI Yogyakarta

Selengkapnya : htip://penabulvalliance.org/program/


http://penabulualliance.org/program/

Catatan Program

Tahun 2010

Sesuai dengan 9 isu strategis yang diusung oleh Penabulu, tahun 2016
merupakan tahun yang menjadi awal lompatan ke 3 bagi organisasi. Beragam
program di luar program reguler organisasi dalam kerangka pemberdayaan
masyarakat digagas dan mendapatkan dukungan positif dari berbagai pihak,
baik dari donor maupun private sektor.

Sesuai dengan arus keuangan Yayasan Penabulu tahun 2016, tercatat tidak
kurang dari 20 program dalam berbagai skala pendanaan dikerjakan di periode
ini, pada saat sama Penabulu juga melakukan ekspansi wilayah kerja dengan
titik tekan di wilayah Indonesia Timur.

Salah satu program yang turut mendukung upaya ini adalah “Program
Penguatan Kapasitas OMS untuk Aksi Konservasi yang Efektif di Indonesia”
dengan dukungan dari Critical Ecosytem Partership Fund (CEPF), bagi
organisasi yang bekerja di wilayah Wallacea yang bekerja untuk aksi
konservasi di wilayah tersebut. Di tahun pertama, program telah berhasil
melatih 30 organisasi lokal di wilayah Ternate, Flores, Luwuk, Ammbon, dan
Manado dengan fokus pada manajemen program. Pelatihan ini merupakan
proses penyiapan organisasi lokal di wilayah kerja CEPF suapaya mereka
mampu untuk mengakses pendanaan dari CEPF siklus ke 2. Pelatihan ini
membuahkan hasil 20 organisasi lokal yang lolos seleksi dan mendapatkan
dukungan dari CEPF, baik dalam skala pendanaan besar (large grant), maupun
skala pendanaan kecil (small grand.

ISU STRATEGIS
PENABULU

= Pembangunan Inklusif
Pasar Berkelanjutan
Kemitraan Pemerintah -
Swasta-Komunitas
Kehutanan dan
Lingkungan
Pemberdayaan Desa
Kesehatan Masyarakat
AkuntabilitasPublik
Penguatan Kelembagaan
TIK dan Pengelolaan
Pengetahuan



Program lain dalam isu kehutanan dan lingkungan adalah Proyek Kemakmuran
Hijau — Pengelolaan Sumber Daya Alam Berbasis Masyarakat. Proyek
bertujuan untuk  meningkatkan pendapatan masyarakat melalui
pengembangan model pemanfaatan energi terbarukan tenaga air skala kecil
yang berguna bagi elektrifikasi rumah tangga dan bagi peningkatan usaha
kakao kelompok masyarakat di Kecamatan Long Apari dan Long Pahangai,
Mahakam Ulu Kalimantan Barat.

Program ini merupakan kerja kolaboratif antara Penabulu dengan RCE
Enginering dan Perkumpulan Bina Benua Puti Jaji.

Capaian program hinga akhir tahun 2016, berdasarkan data pemantauan
sebagai berikut:

Serapan Anggaran Program

Pembangunan PLTMH Tepuse di Desa Tiong Ohang, 5742 54275 1B
Kecamatan Long Apari | 27,063,100 T
Revitalisasi PLTMH Suwan di Desa Long Pahangai |, 1,684,136,317
Kecamatan Long Pahangai
Pembangunan 2 unit Pabrik Mini Pengolahan Kakao di 1,875,250,000
Kecamatan Long Apari dan Long Pahangai
Penguatan Kapasitas Badan Pengelola PLTMH dan 330,500,000
Badan Pengelola Pabrik Mini
Peningkatan Kapasitas Petani Kakao dalam Budi Daya 256,200,000
dan Pengolahan Pasca Panen
Peningkatan Kapasitas Petani Perempuan dalam 1,675,400,000
Produksi Kompos dari Limbah Kakao
Cross Cutting Activities 373,285,737 2,304,550,000
Honorarium Technical Personel gy 350,600,000 3.170.500.000
’ 2,862,500,000
Biaya Manajemen Proyvek gy 300 117 601
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Anggaran @ Realisasi

Selengkapnya tentang program ini dapat disimak di : PSDABM

60 Kepala Keluarga
.
rA P

PLTMH Tepuse

"\ #8kwh

i @

Pembangunan Revitalisasi
PLTMH Tepuse PLTMH Suwan

di Desa Tiong Ohang di Desa Long Pahangai
Kec. Long Apari Kec. Long Pahangai

OO ‘)
bt
4 Il

Penguatan kapasitas

PLTMH Suwan

Badan Pengelola PLTMH
dan Badan Pengelola Pabrik Mini

:
| !
e L L

=< T 8

eOO {:}O
e @ W W

Kepala Keluarga PLTMH Badan Pengelola Badan Pengelola
PLTMH Pabrik Mini

Pembangunan Revitalisasi Pe;\::aupn hp;\s:las
PLTMH Tepuse PLTMH Suwan P:.;M:Indg: ola
di Desa Tiong Ohang di Desa Long Pahangai 0

A Badan Pengelola
Kec. Long Apari Kec. Long Pahangai Pabrik Mini

Hasil A Hasil C
Meningkatnya pasokan listrik yang Meningkatnya kapasitas
bersumber dari energi terbarukan tenaga kelembaggaan pengelola
air bagi elektrifikasi rumah tangga dan PLTMH dan Pabrik Mini
kegiatan usaha kecil masyarakat pengolahan kakao,
meningkatnya kapasitas
teknik budidaya,
pengolahan kakao dan
limbah kakao, serta
meningkatnya
keberadaan kelompok
petani perempuan

Pabrik Mini
Pengolahan Kakao

Hasil B
Meningkatnya sarna pengolahan
komoditas kakao berbasis masyarakat
dan bertambahnya alternatif mata
pencaharian petani perempuan

Peningkatan
kesejahteraan
masyarakat melalui
pemanfaatan jasa
lingkungan dan
sumberdaya alam
secara berkelanjutan



http://penabulufoundation.org/mcai-mahulu/
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Wilayah Akuntabilitas Publik mendapatkan dukungan dari KOMPAK ABT-Jta melalui
program “Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Keuangan Publik untuk Meningkatkan
Pelayanan Publik di Layanan Garis Depan”. Program ini mendukung Pemerintah
Indonesia pada peningkatan kapasitas kabupaten, kecamatan, dan unit layanan garis
depan di PFM dimana tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kapasitas dan
kompetensi aparatur daerah dalam PFM, terutama di unit layanan garis depan dan
untuk mengoptimalkan PFM sebagai sarana untuk mendukung perbaikan dalam
pelayanan publik. Diharapkan program ini dapat memberikan kontribusi pada
perbaikan kualitas laporan keuangan publik oleh pemerintah sub-nasional dan
kualitas belanja daerah pada saat yang sama. Kegiatan yang dilakukan di tahun 2016
adalah pemetaan dan meninjau modul yang ada di pelatihan pengembangan kapasitas
PFM yang disediakan oleh Dephut (DJPK) dan oleh departemen lain. Mengembangkan
dan menyempurnakan modul, yang akan terdiri dari 3 jenis modul layanan garis depan.

Di tahun ini isu pembangunan inklusif , mendapatkan dukungan Australia Indonesia
Partnership for Justice dari melalui proyek “Pengadaan Konsultan Penyusunan
Roadmap Pengembangan Organisasi Pusat Layanan Juru Bahasa Isyarat (PLJ)". Proyek
ini bertujuan untuk memfasilitasi penyusunan peta jalan (roadmap) pengembangan
organisasi yang akan menjadi acuan bagi PLJ dalam mengembangkan organisasi,
menentukan tujuan/sasaran organisasi dan strategi untuk mencapai sasaran tersebut
di masa depan sesuai dengan karakteristik PLJ. Peta jalan yang dihasilkan diharapkan
memiliki fleksibilitas dan mampu memberikan beberapa alternatif caraljalan bagi PLJ
dalam mencapai tahapan-tahapan dalam peta perjalanan pengembangan organisasi
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan PLJ. Hasil lain program ini adalah
bermitranya Penabulu dengan PLJ serta Gerakan Kesejahteraan Tuna Rungu Indonesia
(Gerkatin) yang menjadi induk dari organisasi difabel Tuli.
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Tahun 2016 merupakan tahun ke 2 sejak diluncurkannya UU Tentang Desa. Di saat
yang sama, isu pengembangan kelembagaan ekonomi desa mulai menguat, salah
satu indikator yang muncul di permukaan adalah maraknya pembentukan Badan
Usaha Milik Desa (BUMDesa) di berbagai wilayah di Indonesia.

Tahun ini kerja Penabulu untuk pemberdayaan desa semakin berkembang dan
meluas. Kabupaten Bantul dan Kabupaten Kulon Progo, DI Yogyakarta merupakan
wilayah baru yang menjadi fokus kerja pemberdayaan desa. Sementara untuk
program Desa Lestari yang didukung oleh SGF mulai masuk pada inisasi kelompok
perempuan dan petani untuk kewirausahaan.

Di tahun ini pula, Penabulu telah menyelesaikan modul Tata Cara Penyusunan
RPJMDes, dan merampungkan penelitian tentang analisa potensi dan masalah yang
dihadapi oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) di Desa Bleberan, Desa Ponjong,
dan Desa Sumbermulyo, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Selain melahirkan produk pengetahuan, di akhir tahun 2016, Penabulu dipercaya
oleh Badan Restorasi Gambut — BRG (sebuah Lembaga Nonstruktural yang dibentuk
berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2016, untuk
melakukan upaya-upaya restorasi lahan gambut di Indonesia) untuk menjadi salah
satu narasumber dalam Jambore Masyarakat Gambut pada bulan November 2017,
dengan tema " Kelembagaan Ekonomi Desa”.

Tidak hanya itu, Penabulu kemudian juga melatih perwakilan dari 9 desa di
Kecamatan Jabiren Raya dan Kahayan Hilir Kab. Pulang Pisau, Kalimantan Tengah
yang merupakan salah satu wilayah kerja BRG dalam kegiatan Pelatihan dan
Bimbingan Teknis Pembentukan dan Pendirian Badan Usaha Milik Desa, pada akhir
tahun 2016.



Dalam kerangka keberlanjutan organisasi, di tahun ini Penabulu kembali
bersinggungan dengan komunitas populasi kunci di isu HIV/AIDS melalui
proyek “Resources Mobilization Workshop for strengthetening HIV/AIDS Key
Population in Indonesia” dengan dukungan dari Indonesia AIDS Coalition.
Workshop ini melatih kelompok komunitas jaringan populasi kunci TB/HIV
di 75 Kota/Kabupaten. Hingga akhir tahun 2016 Penabulu telah melakukan
workshop di 28 Kota dan Kabupaten wilayah jaringan IAC, dengan penerima
manfaat tidak kurang 200 organisasi dan organisasi komunitas.

Masih dalam kerangka keberlanjutan organisasi masyarakat sipil di
Indonesia. Di tahun ini Penabulu menginisiasi model skema pendanaan
publik untuk organisasi masyarakat di sektor advokasi Hak Asasi Manusia.
LBH Makassar menjadi mitra strategis yang digandeng oleh Penabulu untuk
penyusunan model ini. Sebagai organisasi yang telah berusia lebih dari 30
tahun, LBH Makassar telah menunjukkan relevansi atas keberadaanya, di
sisi lain posisi strategis LBH Makassar di pintu masuk menuju Indonesia
Timur membuat organisasi ini cukup memiliki peran yang signifikan di
sektor advokasi struktural. Hingga akhir tahun 2016, kerja sama kemitraan
ini telah masuk pada tahapan pengembangan mekanisme dan platform
yang tepat yang akan dipergunakan untuk dapat menampung donasi dari
masyarakat.

Selain donasi publik di sektor advokasi, pada saat yang sama Penabulu juga
mengembangkan skema investasi sosial untuk pendanaan bagi sektor seni
dan budaya di Indonesia, program ini bernama Art and Cutture Investment.
Catatan di akhir tahun 2016, program ini telah menyelesaikan skema besar
model dan alur aktivitas yang akan dilakukan sesuai dengan peran masing-
masing pihak pendukung program.

Baruga Paralegal Kasi-Kasi; LBH Makassar

-
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= Jakarta Jakarta
=1 Kami telah it keual We have audited the accompanying financial
Yayasan Penabulu terlampir, yang terdiri dari Y F
% laporan posisi keuangan tanggal 31 Desember the financial statements as of December 31,
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Selengkapnya : hifp-//penabulufoundation.org/laporan-keuangan-penabuly/
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1Laporan Audit

Tahun 2010

ACHMAD, RASYID, HISBULLAH & JERRY
REGISTERED PUBLIC ACCOUNTANTS
KANTORPUSAT : NIU.KAP : 586/KM.1/2007
Member of : Nozaka Japan Certified Public Accountant Firm

joraka lapan CPA Firm

& i yang dan
kewajaran estimasi akuntansi yang dibuat oleh
' serta atas

penyajian  laporan  keuangan  secara
keseluruhan.

Kami percaya bahwa bukti audit kami teiah
memperoleh cukup dan tepat  untuk
memberikan dasar untuk menyatakan opini
audit kami.

Opini

Muwmmmmwm
yang kami sebutkan diatas menyajikan secara
wajar, dalam semua hal yang material, posisi
tanggal 31
Desember 2016 dan 2015, serta kinerja
dan arus kas untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut sesuai dengan
Standar gan di
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Cabang Jakarts Manrpeny, Bandeng & Screcang
merancang prosedur audit yang tepat sesual  not for the purpose of e; an opinion on
dengan kondisinys, tetapi bukan untuk effectiveness of the entity's infernal
menyatakan  opini  atas  keefektivitasan An  sudit also includes the
pengendalian internal entitas. Suatu audit juga appropriateness of accounting policies used and
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Wwe mva that the audit evidence we have
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Opinion

In our opinion, the financial statements refemed
to above present fairly, in all material respects,
the financial position of Yayasan Penabulu as
of December 31, 2016 and 2015 its financial
performance and cash flows for the year then
ended, in accordance with indonesian Financial
Accounting Standards.

REGISTERED PUBLIC ACCOUNTANTS
ACHMAD, RASYID, HISBULLAH & JERRY

.

—_—

DR, Achmad R K, Ak, MM, CPA,, CA
NRAP AP. 0102/Public Accountant Registration Number AP.0102

Jakarta, 25 April, 2017/April 25, 2017

The ing financial are not ir o present the financial positions, results of
operations and cash flows in with jples and X
in les and jurisdictions other than The p and o audit
such financial are those and applied in Indonesia.
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